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ABSTRAK 

 

Pademi Corona Virus Disease 2019 (COVID-19) telah berjalan cukup panjang, 

dalam memberikan pelayanan kepada pasien tenaga kesehatan dan non-kesehatan di 

rumah sakit bertugas dalam penanganan pasien di era COVID-19 harus mempertaruhkan 

jiwa raganya. Upaya pencegahan penyebaran COVID-19  sesuai standar pemerintah dan 

kementrian kesehatan yang diatur dalam pedoman Pencegahan dan Pengendalian Infeksi 

(PPI) yang harus diterapkan oleh semua pegawai, pasien dan pengunjung rumah sakit. 

Penularan COVID-19 di rumah sakit adalah suatu hal yang memungkinkan terjadi, akan 

tetapi hal tersebut tidaklah perlu dikhawatirkan selama pegawai, pasien dan pengunjung 

rumah sakit mentaati protokol yang ada. Penularan COVID-19 dapat di cegah dengan 

penerapan 5M yakni menggunakan masker, mencuci tangan, menggunakan 

handsanitaizer, menjaga jarak dan menghindari kerumunan serta melakukan vaksinasi. 

Dalam upaya meningkatkan pencegahan penyebaran Coronavirus Disease 2019 (Covid-

19), Rumah Sakit memiliki peranan yang sangat penting dalam hal ini dimana 

pencegahan penularan Covid-19 bisa dimulai dari penerapan protokol kesehatan secara 

ketat kepada para petugas yang akan memberikan pelayanan kepada masyarakat baik 

petugas medis maupun non medis salah satunya penerapan protokol kesehatan pada 

petugas di Unit Rekam Medis. Kegiatan membantu dalam pencegahan penularan Corona 

Virus Disease 2019 (COVID-19) dengan cara memantau penerapan protokol kesehatan 

pada petugas di Unit Rekam Medis dan membantu petugas kesehatan dalam pelayanan 

Vaksinasi kepada masyarakat di RSU X Denpasar. 

 
Kata kunci: Protokol Kesehatan, Vaksinasi, Pandemi Covid-19 

 

 

ANALISIS SITUASI  

 

RSU X Denpasar merupakan 

salah satu rumah sakit swasta yang 

berada di Denpasar. Sesuai Visi dan 

Misi RSU X Denpasar, serta melihat 

potensi yang ada di daerah Denpasar 

Utara, sejak 15 Mei RSU X Denpasar 

hadir di tengah-tengah masyarakat  di 

daerah Ubung Kaja, tepatnya di Jl. 
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Cokroaminoto 356 Denpasar 

berdasarkan Surat Ijin Penyelenggaraan 

Rumah Sakit, Keputusan Kepala Dinas 

Kesehatan Kota Denpasar, Nomor: 

445/01.RS.06.V.09/Dikes. Semenjak 

kehadirannya RSU X Denpasar selalu 

berupaya memberikan pelayanan yang 

mengutamakan keselamatan dan 

kepuasan pelanggan sesuai 

dengan Motto RSU X Denpasar 

yaitu Melayani Dengan Hati. Hal ini 

tentunya didukung oleh SDM yang 

berkualitas dan infrastruktur yang 

memadai. Dengan dilengkapi fasilitas 

pelayanan Instalasi Gawat Darurat, 

Rawat Jalan/ Poliklinik, Rawat 

Inap,Laboratorium, Rontgen, 

Hemodialisis, IPAL, TPS Medis dan 

Non Medis, Genzet, Selasar, Kantin, 

Ambulance, Hidran dapat menyakinkan 

masyarakat local untuk lebih percaya 

kepada RSU X Denpasar sebagai 

pilihan utamanya dalam memperoleh 

jasa pelayanan kesehatan. 

Dengan sarana dan prasarana tersebut 

diatas, RSU X Denpasar siap 

memberikan pelayanan yang terbaik 

baik untuk masyarakat yang berada di 

Bali. 

Melihat situasi pandemi 

sekarang ini banyak masyarakat yang 

terkena COVID-19, pemerintah dan 

dinas kesehatan semakin gencar 

mencari solusi untuk menanggulangi 

Pandemi ini seperti penyediaan vaksin 

pada unit pelayanan kesehatan seperti 

rumah sakit, puskesmas, klinik dan 

pelayanan kesehatan lainnya. Surat 

Keputusan Menteri Kesehatan Republik 

Indonesia Nomor 

HK.01.07/MENKES/413/2020 Tentang 

Pedoman Pencegahan Dan 

Pengendalian Coronavirus Disease 2019 

(Covid-19) dan Surat Keputusan 

Menteri Kesehatan Republik Indonesia 

Nomor HK.01.07/MENKES/4638/2021 

Tentang Petunjuk Teknis Pelaksanaan 

Vaksinasi Dalam Rangka 

Penanggulangan Pandemi Corona Virus 

Disease 2019 (Covid-19). Surat 

Keputusan tersebut menyatakan bahwa 

Upaya penanggulangan COVID-19 

harus terus dilakukan secara ketat 

dengan beberapa strategi mengingat 

pandemi COVID-19 yang 

berkepanjangan telah memberikan 

dampak besar bagi perekonomian dan 

kehidupan sosial. Tingkat kerentanan 

masyarakat juga semakin meningkat 

yang disebabkan kurangnya kesadaran 

masyarakat terhadap penerapan 

protokol kesehatan. Oleh karena itu, 

diperlukan intervensi tidak hanya dari 

sisi penerapan protokol kesehatan 
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namun juga diperlukan intervensi lain 

yang efektif untuk memutuskan mata 

rantai penularan penyakit melalui upaya 

vaksinasi. Dalam upaya meningkatkan 

pencegahan penyebaran Coronavirus 

Disease 2019 (Covid-19), Rumah Sakit 

memiliki peranan yang sangat penting 

dalam hal ini dimana pencegahan 

penularan Covid-19 bisa dimulai dari 

penerapan protokol kesehatan secara 

ketat pada para petugas yang akan 

memberikan pelayanan kepada 

masyarakat baik petugas medis maupun 

non medis salah satunya penerapan 

protokol kesehatan pada petugas di Unit 

Rekam Medis dan petugas pada 

pelayanan vaksinasi. Program ini 

bersifat ikutan atau program yang 

mengikuti program yang telah ada 

sebelumnya. 

 

PERUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan hasil observasi 

yang dilakukan oleh mahasiswa ada 

permasalahan yang muncul yaitu 

terdapat beberapa petugas di unit 

rekam medis yang mengalami gejala 

Covid-19 saat bertugas, selain itu 

dalam kegiatan pelayanan vaksinasi 

terdapat kendala masih terjadinya 

kerumunan yang dilakukan oleh 

masyarakat saat akan melakukan 

vaksinasi di Rumah Sakit Umum X 

Denpasar dikarenakan kekurangan 

petugas dalam kegiatan vaksinasi dan 

kurangnya kesadaran masyarakat 

dalam penerapan protokol kesehatan 

pada saat pelaksanaan kegiatan 

vaksinasi.  

 

SOLUSI YANG DIBERIKAN 

          Penularan COVID-19 dapat di cegah 

dengan penerapan 5M yakni menggunakan 

masker, mencuci tangan, menggunakan 

handsanitaizer, menjaga jarak dan 

menghindari kerumunan. Berdasarkan 

permasalahan yang sedang dihadapi RSU X 

Denpasar beberapa upaya pencegahan yang 

dapat dilakukan yaitu : 

1. Melakukan pemantauan penerapan 

protokol kesehatan pada petugas di 

unit rekam medis 

2. Membantu dalam pelaksanaan  

kegiatan vaksinasi 

 

METODE PELAKSANAAN 

Metode yang digunakan dalam 

Penerapan Protokol Kesehatan pada 

Petugas di Unit Rekam Medis dan 

Pelayanan Vaksinasi dalam Upaya 

Pencegahan Covid-19 secara klinis pada 

RSU X Denpasar adalah sebagai berikut : 

1. Melakukan pemantauan penerapan 

protokol kesehatan setiap hari dan 

selalu mengingatkan pada petugas di 
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unit rekam medis agar selaku 

menerapkan protokol kesehatan saat 

bekerja dan menyarankan bila ada 

yang merasa kondisi kurang baik 

sebaiknya tidak bertugas agar sakit 

yang dialami tidak tambah parah dan 

tidak menularkan.  

2. Membantu dalam kegiatan 

pelayanan vaksinasi kepada 

masyarakat seperti pembagian 

nomor antrean sesuai data 

masyarakat yang sudah 

melakukan pendaftaran melalui 

online maupun offline dimana 

semuai itu sudah direkap 

sebelumnya agar bisa 

membagikan nomor antrean 

dengan tertib dan tidak ada saling 

rebutan serta bisa menghindari 

adanya  kerumunan di tempat 

pengambilan nomor antrean, 

pemanggilan peserta vaksin yang 

sudah membawa nomor antrean 

agar memasuki ruang vaksin 

dengan jumlah maksimal 10 

orang setiap pemanggilan untuk 

menghindari kerumunan di ruang 

vaksin, membantu pencetakan 

surat vaksinasi bagi masyarakat 

yang sudah mendapatkan vaksin 

agar masyarakat yang belum 

mendapa vaksin bisa segera 

masuk ruang vaksin, membantu 

membuatkan laporan harian 

kegiatan vaksinasi.  

 

HASIL PENGABDIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Penerapan Protokol Kesehatan 

pada Petugas di Unit Rekam Medis 

dan Pelayanan Vaksinasi dalam Upaya 

Pencegahan Covid-19 secara klinis 

pada RSU X Denpasar telah berhasil 

ditingkatkan melalui pemantauan dan 

perbantuan. Adapun realisasi 

pencapaian program sebagai berikut : 

1. Melalukan  pemantauan 

penerapan protokol kesehatan 

untuk petugas di unit rekam 

medis dibuktikan dengan keadaan 

petugas di unit rekam medis tidak 

ada yang sakit selama 

pemantauan dilaksanakan. 
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2. Memastikan ketersediaan 

handsanitaizer di ruangan rekam 

medis agas setiap saat petugas 

bisa menggunakan hand 

sanitaizer. 

3. selalu mengingatkan petugas 

untuk menerapkan protokol 

kesehatan saat bekerja. 

4. Membantu pencetakan surat 

Vaksin dan menyerahkan kepada 

masyarakat yang sudah 

melakukan vaksin 

5. Membuat laporan harian 

pemberian vaksinasi 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan Penerapan Protokol 

Kesehatan pada Petugas di Unit 

Rekam Medis telah terlaksana dengan 

baik melalui pemantauan yang 

dilakukan terlihat para petugas di unit 

rekam medis tidak ada yang sakit 

ataupun kondisi yang kurang bagus 

saat berkerja selama program 

pemantauan dilaksanakan dan pada 

kegiatan membantu Pelayanan 

Vaksinasi dalam Upaya Pencegahan 

Covid-19 secara klinis pada RSU X 

Denpasar kegiat juga telah terlaksana 

dengan baik dilihat dari kegiatan 

vaksinasi berjalan dengan lancar tanpa 

adanya kerumunan ataupun complain 

dari masyarakat yang akan melakukan 

vaksinasi karena mengantre terlalu 

lama, proses vaksinasi telah berjalan 

lancar mulai dari pengambilan nomor 
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antrean tidak berkerumun ataupun 

rebutan, pemanggilan peserta vaksin 

untuk memasuki ruang vaksin sudah 

tertib, pengecekan tekanan darah, 

penginputan data di sistem, proses 

screning oleh dokter, tahap pemberian 

vaksin, pencetakan surat vaksin bagi 

yang sudah vaksin dan terahir 

pembuatan laporan jumlah vaksin 

yang telah diberikan yang akan 

diserahkan kepada dinas kesehatan. 

Adapun faktor-faktor yang 

mendukung keberhasilan kegiatan ini 

adalah adanya dukungan dari 

pimpinan dalam kegiatan ini, 

antusiasme karyawan dalam mengikuti 

kegiatan ini, dan tersedia fasilitas 

pendukung yang memadai dalam 

melaksanakan kegiatan penerapan 

protokol kesehatan dan pelayanan 

vaksinasi. Meskipun menghadapi 

beberapa hambatan, namun kegiatan 

vaksinasi dan penerapan protokol 

kesehatan akhirnya bisa berhasil 

dengan baik dan lancar. 

Berdasarkan informasi, 

pengamatan dan pemantauan yang 

diterima dari berbagai pihak, penulis 

mencoba memberikan saran dan 

pendapat yang bisa dijadikan bahan 

pertimbangan, yaitu: 

1. Ketertiban dan kesadaran pada 

setiap orang baik karyawan, 

manajemen maupun masyarakat 

yang datang ke rumah sakit harus 

lebih ditingkatkan demi 

kenyamanan dan keamanan kita 

bersama yang berada di rumah 

sakit. Ikuti aturan yang telah ada 

dimanapun kita berada dan 

sebaiknya bagi yang masih ragu 

dalam melakukan vaksinasi 

mungkin bisa lebih melihat situasi 

dan kondisi saat ini demi kebaikan 

kita bersama.   

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Surat Keputusan Menteri Kesehatan 
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Surat Keputusan Menteri Kesehatan 

Republik Indonesia Nomor 
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Pelaksanaan Vaksinasi Dalam 
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